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ABSTRAK 

Onesimus Febriano Nggewar Wagur. 241301/ 24.07.54.0933.R. Analisis 

Konflik Proyek Geotermal di Poco Leok dalam Perspektif Teologi Publik dan 

Implikasinya bagi Karya Pastoral Ekologis. Tesis. Program Pascasarjana, 

Program Studi Magister Ilmu Agama/Teologi Katolik, Institut Filsafat dan 

Teknologi Kreatif Ledalero. 2026. 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) menjelaskan dinamika konflik proyek 

geotermal di Poco Leok, (2) menganalisis konflik tersebut dalam perspektif teologi 

publik, dan (3) merumuskan implikasi konflik tersebut bagi karya pastoral ekologis 

Gereja. 

Pengembangan energi panas bumi sebagai bagian dari transisi menuju 

energi terbarukan dipandang sebagai solusi atas krisis energi dan perubahan iklim. 

Namun, dalam praktiknya, proyek tersebut sering memunculkan konflik sosial, 

ekologis, budaya, dan politik, terutama dengan masyarakat adat. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif melalui studi kepustakaan dan analisis data 

lapangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konflik di Poco Leok 

memperlihatkan ketimpangan relasi kuasa, terbatasnya partisipasi masyarakat 

dalam proses pengambilan keputusan, serta ketidakadilan ekologis yang berdampak 

pada kehidupan sosial dan budaya masyarakat adat. 

Dalam perspektif teologi publik, konflik proyek geotermal di Poco Leok 

tidak dapat dipahami semata-mata sebagai persoalan teknis pembangunan dan 

energi, tetapi juga sebagai persoalan moral dan kemanusiaan yang berkaitan dengan 

keadilan ekologis, hak masyarakat adat, dan keberlanjutan hidup bersama. Teologi 

publik menegaskan bahwa Gereja dipanggil untuk hadir dalam ruang publik sebagai 

suara profetis yang membela martabat manusia, memperjuangkan keadilan sosial-

ekologis, serta mendorong dialog yang partisipatif dan inklusif. 

Sejumlah penelitian sebelumnya telah membahas konflik pembangunan dan 

persoalan energi terbarukan dari berbagai perspektif sosial dan politik. Kebaruan 

penelitian ini terletak pada penggunaan perspektif teologi publik dan pastoral 

ekologis untuk membaca konflik geotermal di Poco Leok secara kritis dan teologis. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa konflik tersebut bukan hanya persoalan 

pembangunan nasional, tetapi juga persoalan etis dan ekologis yang menyangkut 

keberlanjutan hidup masyarakat lokal. Sebagai kesimpulan teologis, penelitian ini 

menegaskan bahwa Gereja memiliki tanggung jawab moral untuk terlibat dalam 

perjuangan keadilan ekologis dan pendampingan masyarakat yang terdampak 

konflik pembangunan. Implikasi pastoral penelitian ini menekankan pentingnya 

pastoral ekologis sebagai bentuk keberpihakan Gereja terhadap korban, 

perlindungan lingkungan hidup, serta upaya membangun transformasi sosial yang 

adil, dialogis, dan berkelanjutan. 

 

Kata kunci: konflik geotermal Poco Leok, teologi publik, pastoral ekologis. 
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ABSTRACT 

 Onesimus Febriano Nggewar Wagur. 241301/ 24.07.54.0933.R. Analysis 

of the Geothermal Project Conflict in Poco Leok from the Perspective of Public 

Theology and Its Implications for Ecological Pastoral Ministry. Thesis. 

Postgraduate Programme, Master of Religious Studies/Catholic Theology, 

Ledalero Institute of Creative Philosophy and Technology. 2026. 
 This study aims to (1) explain the dynamics of the geothermal project conflict in 

Poco Leok, (2) analyze the conflict from the perspective of public theology, and (3) 

formulate the implications of the conflict for the Church’s ecological pastoral ministry. 
 The development of geothermal energy as part of the transition toward 

renewable energy is widely regarded as a solution to the global energy crisis and 

climate change. However, in practice, geothermal projects often generate social, 

ecological, cultural, and political conflicts, particularly among indigenous 

communities. This study employs a qualitative research method through literature 

review and field data analysis. The findings reveal that the conflict in Poco Leok 

reflects unequal power relations, limited community participation in decision-

making processes, and ecological injustice affecting the social and cultural life of 

indigenous communities. 

 From the perspective of public theology, the geothermal conflict in Poco 

Leok cannot be understood merely as a technical issue of development and energy 

policy, but also as a moral and humanitarian issue related to ecological justice, 

indigenous rights, and the sustainability of communal life. Public theology 

emphasizes that the Church is called to be present in the public sphere as a prophetic 

voice that defends human dignity, promotes socio-ecological justice, and 

encourages participatory and inclusive dialogue. 

 Previous studies have examined development conflicts and renewable 

energy issues from various social and political perspectives. The novelty of this 

research lies in its use of public theology and ecological pastoral ministry as critical 

and theological frameworks for interpreting the geothermal conflict in Poco Leok. 

This study demonstrates that the conflict is not merely a matter of national 

development, but also an ethical and ecological issue concerning the sustainability 

of local communities’ lives. As a theological conclusion, this study affirms that the 

Church has a moral responsibility to engage in the struggle for ecological justice 

and in the accompaniment of communities affected by development conflicts. The 

pastoral implications of this research highlight the importance of ecological pastoral 

ministry as an expression of the Church’s preferential concern for affected 

communities, environmental protection, and the promotion of a just, dialogical, and 

sustainable social transformation. 

 

Keywords: Poco Leok geothermal conflict, public theology, ecological pastoral.
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